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ABSTRAK

Digital Forensic Activities in proving a case of hate speech on Facebook against one of the candidates
for regional head of West Sumatra carried out by the defendants E.S and R.P on June 18, 2020.
Problem Formulation 1) What is the Role of Digital Forensics in Uncovering Cases of Hate Speech on
the Internet? 2) What Are the Digital Forensic Constraints in Uncovering Hate Speech Cases on the
Internet? This research uses sociological juridical research. Sources of data are primary data and
secondary data. Data were collected by interview and document study. The collected data were
analyzed qualitatively. Conclusions: 1) The role of digital forensics to anayze existing evidence in the
form of evidence collection, storage, analysis and presentation, then it can be decided that the
Facebook accounts named E.S and R.P are proven to have committed a crime. 2) The obstacles
experienced by investigating informants who are expertsin the field of digital forensicsin cases of hate
speech on the internet include inadequate legal instruments, a lack of investigator members who
specializein cyber crimes and alack of forensic laboratoriesto analyze evidence of cyber crime.
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1. PENDAHULUAN UJARAN KEBENCIAN MELALUI
A. Latar Belakang INTERNET (STUDI KASUS DI POLDA
Digital Forensk adalah ilmu dan SUMATERA BARAT)”

keahlian yang dapat mengidentifikasi,

mengumpulkan, menganalisis, dan menguji B. Rumusan Masalah

bukti digital saat menangani kasus yang 1. Bagaimanakah peran digital forensik dalam
memer|ukan pemrosesan dan mengungkap kasus ujaran kebencian di
pengidentifikasian bukti digital. Internet?

Terdapat kasus ujaran  kebencian 2. Apakah kendala digita forensk dalam
terhadap salah satu pasangan calon gubernur mengungkap kasus ujaran kebencian di
Provinsi Sumatera Barat yang dilakukan Internet?
oleh pelaku yang dilakukan di jegjaring sosial
facebook. Kasus ini terjadi pada bulan 04 C. Tujuan Pendlitian
Me 2020 di Kabupaten Agam. Polis 1. Untuk mengetahui peran digital forensik
berhasii meringkus pelaku  dengan dalam mengungkap kasus ujaran kebencian
menggunakan digital forensik dan berhasil di Internet.
menangkapnya pada 18 Juni 2020 dengan 2. Untuk mengetahui kendala digital forensik
alat bukti Asus model asus-zOOrd warna dalam mengungkap kasus ujaran kebencian
hitam imei 359443069394863, 2 buah sim di Internet.
card dan sebuah memory card merk v-gen
kapasitas 16gb. 2. METODE PENELITIAN

Berdasarkan latar belakaang diatas, a.  JenisPendlitian
maka penulis tertarik menuangkannya Mengunakan metode pendekatan yuridis
menjadi sebuah penelitian yang berjudul sosiologis, dimana masalah di identifikas
“PERANANAN DIGITAL FORENSIK dan penulis mengkonsepkan hukum sebagai
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ingtitusi sosiad yang nyata dalam segi
kehidupan yang sebenarnya.*

b. JenisData

1) DataPrimer
Data primer yaitu wawancara terhadap 2
orang penyidik di Polda Sumatera Barat
Kompol Yanisman Kanit | Subdit 2
Ditreskrimsus dan Iptu Irwan Haryanto
anggota Subdit 2 Ditreskrimsus yang
menangani kasus ujaran kebencian di
internet

2) Data Sekunder
Data sekunder seperti literatur, buku-
buku, dokumen, arsip yang
dipublikasikan untuk umum ataupun
tidak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
. Peran Digital Forensik dalam
Mengungkap Kasus Ujaran Kebencian di
Inter net

Secara umum, persyaratan forensik digita
dapat dibagi menjadi beberapa kategori
berikut:?

1) Perlu mengusut tindak pidana dan kasus
ilegal.

2) Rekonstruksi insiden keamanan
komputer sit-in.

3) Upaya memulihkan kerusakan sistem.

4) Pemecahan masal ah yang melibatkan
perangkat keras dan perangkat lunak.

5) Perlulebih memahami sistem atau
berbagai perangkat digital.

1 Soerjono Soekanto, 2010, Pengantar Penelitian

Hukum, Ul-Press, Jakarta, him.51

2 Wawancara dengan Kompol Yanisman Selaku

Kanit | Subditt 2 Ditreskrimsus

Skema Pelaporan dan analisis perkara di
Cyber Crime Polda Sumatera Barat

Dari temuan tim patroli cyber Subdit
Cyber Crime Bareskrim Polri setelah
dilaksanakannya digital forensc maka
dibuatkanlah laporan Informasi  untuk
ditindak lanjuti ke tahap penyelidikan dan
dari hasil penyelidikan tersebut diketahui
bahwa pemilik Akun facebook atas nama
“ES dan RP” adalah seorang laki-laki yang
berdomisili di Kabupaten Agam atas nama
ES dan RP, oleh sebab itu saudara BES dan
RP diduga Sengaja melakukan suatu tindak
pidana tanpa hak untuk menyebarluaskan
informasi yang dimaksudkan untuk secara
sengaja dan terbuka secara umum membenci
atau membenci individu dan / atau
kelompok masyarakat tertentu berdasarkan
ras, agama, ras dan golongan (SARA)
dengan lisan dan tulisan menghina suatu
calon kepala daerah di Sumatera Barat
sebagaimana  dimaksud sebagaimana
dimaksud dalam 45 A Ayat (2) Jo Pasa 28
Aya (2) Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 19 Tahun 2016 tentang
Perubahan Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi
Elektronik dan/atau Pasal 156 a Jo Pasal 207
Jo Pasal 208 KUHP.

Mengenai kasus ujaran kebencian di
internet yang dilakukan oleh ES dan RP
tersebut, Digital Forensic melakukan
pemeriksaan  terhadap barang  bukti
berbentuk digital dengan nomor barang
bukti : 155-X11-2020-CY BER. Sebagaimana
disebutkan di atas, sering dengan
meningkatnya kejahatan berbasis teknologi
dalam berbagai cara, diperlukan mekanisme
ilmiah untuk menganalisis dan melacak
bukti digital yang ada yang disimpan dan
dikirimkan melalui komputer atau perangkat
digital lainnya. Lebih lanjut peran digita
forensic dalam menangani kasus penghinaan
di internet terhadap kepala Negara yang
dilakukan oleh akun facebook bernama ES
dan EP diantaranya:

1. Acquisition (Pengumpulan).
2. Preservation (Pemeliharaan)
3. Andisa(Analysis)

4. Presentasi (Presentation).



B. Kendala Digital Forensk  dalam

Mengungkap Kasus Ujaran Kebencian di
I nternet

Menurut Iptu Irwan Haryanto selaku
Penyidik Cyber Crime Polda Sumatera
Barat, kendala-kendala yang dihadapi oleh
penyidik Polda Sumatera Barat dalam
menanggulangi dan ujaran kebencian (hate
speech) antaralain adalah:

1. Perangkat hukum yang belum
memadai

2. Kekurangan anggota penyidik di

Polda Sumatera Barat yang

Alat bukti

Faktor Masyarakat itu sendiri

Kurangnya laboratorium forensic

Terbatasnya anggaran Operasional

oukow

4. SIMPULAN

1. peran digital forensic dalam menangani
kasus ujaran kebencian di internet
terhadap kepala Negara yang dilakukan
oleh akun facebook bernama ES dan EP
diantaranya: A cquisition(Pengumpulan),
Preservation (Pemeliharaan),Analisa
(Analysis),Presentasi (Presentation).

2. Kendala yang dialami penyidik dalam
menggunakan digital forensic dalam
mengungkap kasus ujaran kebencian di
internet diantaranya perangkat hukum
yang belum memadai, kekurangan
anggota penyidik yang mempunyai
spesialisas kegjahatan  cyber  dan
kekurangan laboratorium forensik untuk
menganalisis alat bukti kejahatan cyber.
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